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ABSTRAK

RATNA KARTIKASARI, 1932090113

IMPLEMENTASI APLIKASI PENYUSUNAN CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN PADA KEMENTERIAN PARIWISATA
DAN EKONOMI KREATIF/BADAN PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF

Skripsi, 70 Halaman

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan implementasi
aplikasi penyusunan calk pada Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif/Baparekraf berdasarkan PMK Nomor 222/PMK.05/2016 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga dan Surat Dirjen Perbendaharanaan Nomor S-
14/PB/2020 tentang Penggunaan Aplikasi CaLK dalam Penyusunan
Laporan Keuangan Tingkat Satuan Kerja.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian
ini meliputi pembentukan unit akuntansi UAPA, pelaksanaan implementasi
aplikasi penyusunan calk dan infrastruktur. Teknik pengumpulan data
dengan wawancara, observasi dan telaah dokumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi aplikasi
penyusunan calk pada Kemenparekraf adalah :

1. Pembentukan unit akuntansi UAPA pada Kemenparekraf sudah
dibentuk sesuai dengan PMK Nomor 222/PMK.05/2016.

2. Kemenparekraf telah menggunakan aplikasi ini sejak awal tahun 2020,
namun karena aplikasi ini masih baru dan masih dalam tahap
pengembangan, sehingga masih banyak terdapat kekurangan
walaupun aplikasi ini juga mempunyai kelebihan dibandingkan dengan
sistem yang sudah ada sebelumnya.

3. Infrastruktur yang digunakan sudah memenuhi kebutuhan dalam
implementasi aplikasi penyusunan calk namun ada fasilitas yang masih
harus ditambah agar memenuhi kriteria PMK Nomor 222/PMK.05/2016.
Untuk itu penulis menyarankan kepada Kemenparekraf untuk :

1. Pada Aspek Pembentukan Unit Akuntansi UAPA lebih sering
melakukan monitoring satker di lingkungan Kemenparekraf yang baru
menggunakan aplikasi penyusunan calk.

2. Pada Aspek Pelaksanaan Implementasi Aplikasi Penyusunan CalLK
Kemenparekraf mengadakan Bimbingan Teknis Aplikasi Penyusunan
CaLK.

3. Pada Aspek Infrastruktur Kemenparekraf diharapkan melakukan
update terhadap hardware dan software serta dapat menambah
ruangan verifikasi baru.

Kata kunci : Implementasi, Aplikasi Penyusununan CalLK, Laporan
Keuangan, Software, Hardware
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ABSTRACT

RATNA KARTIKASARI, 1932090113

APPLICATION IMPLEMENTATION OF NOTES FOR
REPORTS AT THE MINISTRY OF TOURISM AND CREATIVE
ECONOMICS / TOURISM AND CREATIVE ECONOMIC
AGENCY

Skripsi, 70 pages

This study aims to see the implementation of the implementation of the
calculating application at the Ministry of Tourism and Creative Economy /
Baparekraf based on PMK Number 222/PMK.05/2016 concerning
Guidelines for the Preparation and Submission of Financial Statements of
State Ministries/Institutions and the Letter of the Director General of
Treasury Number S-14/PB/2020 concerning the Use of CaLK Applications
in the Preparation of Work Unit Level Financial Statements.

The research was conducted using qualitative methods. This research
includes reporting of UAPA accounting units, implementation of compilation
of calc compilation applications and infrastructure. Technique data by
interviewing, observing and reviewing documents.

The results of this study indicate that the implementation of the Calk
preparation application at the Ministry of Tourism and Creative Economy is:
1. The establishment of the UAPA accounting unit at the Ministry of

Tourism and Creative Economy has been established in accordance

with PMK Number 222/PMK.05/2016.

2. Kemenparekraf has used this application since the beginning of 2020,
but because this application is still new and still in the development
stage, there are still many shortcomings even though this application
also has advantages compared to existing systems.

3. The infrastructure used has met the needs in implementing the Calk
preparation application, but there are facilities that still have to be added
to meet the criteria for PMK Number 222/PMK.05/2016.

For this reason, the authors suggest to the Ministry of Tourism and
Creative Economy to:

1. In the Aspect of the Establishment of the Accounting Unit UAPA more
often monitors the work units in the Ministry of Tourism and Creative
Economy who are just using the Calk preparation application.

2. In the Aspects of Implementing the Implementation of CaLK Preparation
Applications, the Ministry of Tourism and Creative Economy held
Technical Guidance for CaLK Compilation Applications.

3. In the Infrastructure Aspect, the Ministry of Tourism and Creative
Economy is expected to update hardware and software and be able to
add new levers of space.

Keywords: Implementation, Application of CalLK Compilation, Financial
Statements, Software, Hardware
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BAB |

PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Teknologi sekarang ini telah berkembang pesat. Hal ini menyebabkan
akses terhadap informasi menjadi semakin cepat dan mudah. Dengan
adanya kemajuan di bidang teknologi dan informasi, sistem informasi
seperti internet, komputer, soffware memungkinkan pengguna (users)
mengolah atau mendapatkan informasi yang diinginkannya.

Salah satu yang memanfaatkan perkembangan teknologi informasi ini
adalah bidang akuntansi. Proses pencatatan transaksi keuangan biasanya
dilakukan secara manual dan membutuhkan ketelitian dan kejelian dari
tenaga kerja (karyawan). Penggunaan komputer untuk mengolah data
akuntansi sebagai sebuah alat bantu saat ini menjadi suatu kebutuhan
tersendiri yang dapat menciptakan tata kelola keuangan yang baik.

Tata kelola keuangan yang baik merupakan prinsip pokok yang harus
diberlakukan di seluruh negara di dunia termasuk Indonesia. Untuk
menciptakan tata kelola keuangan yang baik diperlukan penguatan sistem
dan kelembagaan dengan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 1 Tahun
2004 tentang Perbendaharaan Negara dan Peraturan Pemerintah Nomor

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, mulai tahun



2015, Kementerian/Lembaga harus menyusun Laporan Keuangan
Kementerian/Lembaga dengan menggunakan basis akrual.

Laporan keuangan kementerian/kelembagaan adalah bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBN dalam hal ini, laporan
keuangan terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, Laporan
Operasional (LO), Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas (LPE),
dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Dalam rangka mencapai
laporan keuangan yang diandalkan maka pejabat pengelola keuangan
pusat harus menyajikan laporan keuangan sesuai dengan SAP dan UU
yang berkaitan dengan tata pengelolaan keuangan pusat sebagai syarat
untuk mencapai laporan keuangan yang andal dan wajar, oleh karena itu
laporan keuangan untuk masing-masing Kementerian/Lembaga pada
pemerintah pusat maupun Badan Layanan Umum (BLU) ini akan
diintegrasikan untuk menyusun laporan konsolidasi oleh Direktorat Jenderal
Perbendaharaan yang nantinya akan menjadi laporan keuangan
pemerintah pusat.

Proses penyusunan CalLK pada Kemenerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif sebelum menggunakan Aplikasi Penyusunan CaLK ini dilakukan
secara manual, yaitu dengan menginput kembali angka-angka yang
didapatkan dari proses rekonsiliasi pada e-Rekon LK lalu diinput kedalam
Ms. Word secara manual. Permasalahan yang sering timbul karna proses
penyusunan secara manual ini seringkali mengakibatkan kesalahan dalam

penyajian karena kesalahan dalam pengetikan. Kesalahan dalam penyajian



ini juga dapat mengakibatkan tidak tepatnya pengambilan keputusan.
Disamping itu, selama ini penyusunan CalLK secara manual ini
membutuhkan waktu yang cukup lama, yaitu 3 (tiga) sampai 7 (tujuh) hari
karena harus menyajikan rincian per akun setiap pos dalam komponen
Laporan Keuangan.

Sejalan dengan kemajuan teknologi saat ini, Pada awal tahun 2020
Kementerian Keuangan melalui Surat Nomor S-14/PB.6/2020 Tanggal 4
Februari 2020 tentang Penggunaan Aplikasi CaLK dalam Penyusunan
Laporan Keuangan Tingkat Satuan Kerja, mengembangkan aplikasi berupa
Aplikasi Penyusunan CalLK vyang dapat digunakan oleh seluruh
Kemementerian Negara/Lembaga. Adanya Aplikasi Penyusunan CalLK
diharapkan akan memudahkan dan mengurangi tingkat kesalahan dalam
penyusunan catatan atas laporan keuangan, serta Kkonsistensi
pengungkapan dan berkelanjutan dalam penyajian laporan keuangan yang
sesuai dengan SAP. Resiko salah ketik, kesalahan penjumlahan,
kesalahan klasifikasi akun juga dapat diminimalisir dengan adanya aplikasi
tersebut yang nantinya informasi yang dihasilkan juga lebih akurat dan
valid. Informasi yang valid membuat pengambilan keputusan menjadi tidak
bias.

Berdasarkan uraian diatas mengingat pentingnya penyusunan laporan
keuangan yang baik, maka penelitian ini mengambil judul “Implementasi

Aplikasi Penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan pada



Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif.”

B. Fokus Permasalahan

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
Implementasi Aplikasi Penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan Pada
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif ”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi
Aplikasi Penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan Pada Kementerian

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik terhadap

dunia akademis maupun praktis :

1. Manfaat Terhadap Dunia Akademik
Manfaat penulisan ini untuk kepentingan dunia akademik, adalah
mengetahui Implementasi Aplikasi Penyusunan Catatan Atas Laporan
Keuangan Pada Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.



Informasi ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat
memberikan pengetahuan serta wawasan teori-teori khususnya
Administrasi Keuangan Negara, sehingga dapat dijadikan acuan untuk

penelitian sejenis dan selanjutnya akan menambah wawasan.

2. Manfaat Terhadap Dunia Praktis
Manfaat penulisan terhadap dunia praktis diharapkan dapat memberikan
sumbangan dari saran-saran bagi pimpinan dalam mengambil suatu
keputusan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan sehingga
tercipta tertib administrasi sekaligus meningkatkan kinerja Kementerian

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data serta pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan umum bahwa Kementerian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif/Baparekraf telah melaksanakan Implementasi Aplikasi

Penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan dengan baik dengan telah

dibentuknya unit akuntansi UAPA, implementasi aplikasi penyusunan calk

yang berjalan baik dan infrastruktur yang cukup memadai.

Adapun kesimpulan secara terperinci dari masing-masing aspek adalah

sebagai berikut:

1.

Aspek Pembentukan unit akuntansi UAPA

Berdasarkan hasil penelitian Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif sudah membentuk unit Akuntansi UAPA sesuai dengan PMK
Nomor 222/PMK.05/2016 tentang Pedoman Penyusunan Dan
Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.
Aspek Pelakasanaan Implementasi Aplikasi Penyusunan CalLK
Kementerian Pariwisatan dan Ekonomi Kreatif/Baparekraf telah
menggunakan Aplikasi penyusunan calk sejak awal tahun 2020.
Aplikasi ini masih baru dan masih dalam tahap pengembangan,

sehingga masih banyak terdapat kekurangan walaupun aplikasi ini juga
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mempunyai kelebihan dibandingkan dengan sistem yang sudah ada
sebelumnya. Kekurangan dalam aplikasi ini pasti berhubungan dengan
kestabilan dari aplikasi itu sendiri. Sebuah aplikasi baru pasti
membutuhkan penyempurnaan agar bisa memenuhi perkembangan
organisasi. Akan tetapi dibalik semua kekurangan yang ada, aplikasi ini
sangat membantu dalam rangka penyusunan laporan keuangan
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Baparekraf. Fungsi
laporan keuangan adalah sebagai salah satu bentuk pertanggung
jawaban kepada pemerintah. Laporan keuangan ini harus diproses dan
menghasilkan informasi secara cepat, teliti dan akurat guna
memberikan gambaran tentang kinerja instansi. Terakhir aplikasi
penyusunan calk ini bertujuan untuk membantu mempermudah
pekerjaan para penyusun laporan keuangan pada Kementerian
Negara/Lembaga untuk menyusun laporan keuangan yang lebih

akuntabel dan berkualitas.

. Aspek Infrastruktur

Hardware dan software aplikasi penyusunan calk yang ada pada
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Baparekraf sudah
memenuhi kriteria pada PMK Nomor 222/PMK.05/2016. Dikarenakan
software terkait dengan pelaksanaan akuntansi dan pelaporan
keuangan sudah pemberian dari Ditien Perbendaharaan. Sedangkan

sarana dan prasarana untuk menunjang terhadap implementasi aplikasi
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tersebut sudah cukup memadai di Kementerian Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan, agar pelaksanaan

Implementasi Aplikasi Penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan pada

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif semakin baik, penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Aspek Pembentukan Unit Akuntansi UAPA

Agar unit akuntansi UAPA berjalan dengan baik, hendaknya
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif lebih sering melakukan
monitoring rutin dan berkoordinasi dengan satuan kerja di lingkungan
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Baparekraf yang baru
menggunakan aplikasi penyusunan calk untuk mendukung tercapainya
pelaksanaan implementasi aplikasi penyusunan calk dengan baik.
Aspek Pelaksanaan Implementasi Aplikasi Penyusunan Catatan Atas
Laporan Keuangan

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Baparekraf sudah cukup
baik dalam melaksanakan implementasi aplikasi penyusunan calk,
tetapi juga sebaiknya melakukan pengingkatan kompetensi SDM
penyusun laporan keuangan dengan mengadakan Bimbingan Teknis

Aplikasi Penyusuna CalLK agar para operator penyusun laporan
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keuangan tidak mengalami kesulitan saat menggunakan aplikasi
tersebut.

. Aspek Infrastruktur

Agar infrastruktur dapat mendukung pelaksanaan implementasi aplikasi
penyusunan calk diharapkan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif dapat melakukan monitoring terhadap hardware yang digunakan
untuk aplikasi penyusunan calk dan diharapkan selalu memperbaharui
software aplikasi penyusunan calk sesuai yang diterbitkan oleh
Kementerian Keuangan. selain itu juga, dapat melakukan penambahan
ruangan verifikasi agar memudahkan pekerjaan verifikator saat

melakukan verifikasi penyusunan laporan keuangan.
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